
 

76  

DAFTAR PUSTAKA  

 

Anonim. 2007. Kumpulan Panduan Teknis Pengelolaan Air Tanah. Departemen 

Energi dan Sumber Daya Mineral. Badan Geologi. Pusat Lingkungan Geologi. 

Bandung 

Ahmad Cahyadi, Pengelolaan Kawasan Karst dan Peranannya dalam Siklus Karbon 

di Indonesia. (2010). Yogyakarta: Paper on Seminar Nasional Perubahan Iklim di 

Indonesia, Sekolah Pasca  Sarjana UGM 

Awan, Eltribakti Lintang. (2019).  Data curah hujan. Badan Pusat Statistik, Kab. 

Gunungkidul 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Gunungkidul, 

(2011), Publikasi Data Spasial, bappeda.gunungkidul.go.id, Yogyakarta: Bappeda 

Gunungkidul 

Barker, R. W. (1960). Taxonomic Notes. Society of Economic Paleontologist and 

Mineralogist,   Oklahoma, United States of America 

Blow,W.H. (1969). Late Middle Eocene to Recent Planctonic Foraminifera 

Biostratigraphy. Proceeding First International Conference 

Bronto, S. (2006). Fasies Gunung Api dan Aplikasinya, Jurnal Geologi Indonesia, 

Badan Geologi, Bandung , Vol. 1,  No.2, hal 59-71 

Fetter, C.W., (1994). Applied Hydrogeology, 3rd ed.: Macmillan College Publishing, 

Inc., New York, hal 180-185 

Ford, D. dan Williams, P. (1992). Karst Geomorphology and Hydrology. London: 

Chapman and Hall. 

Howard, A. D. (1967). Principles of Geomorphology. John Wiley & Sons Inc., New 

york. 



 

77  

Karnawati, D, 2005, Bencana Alam Gerakan Massa Tanah di Indonesia dan 

Upaya Penanggulangannya, Jurusan Teknik Geologi, Fakultas Teknik, 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.  

Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia. (1996). Sandi Stratigrafi Indonesia. Ikatan Ahli 

Geologi Indonesia. Jakarta: Indonesia. 

Krussman, G.P. and Ridder, N.A., (1970). Analysis and Evaluation of Pumping Test 

Data. International Institude for Land Reclamation and Improvement, Wegeningnen. 

Menkes RI. 2010. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 

Kemenkes RI, Jakarta. 

Menkes RI. 2017. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 Tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk 

Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, Dan Pemandian 

Umum. Kemenkes RI, Jakarta. 

Pettijohn, F.J. (1975).  Sedimentary Rock. Third Edition. Marker and Bow Publisher. 

Piper, A.M. (1955).  A Graphic Procedure in the Geochemical Interpretation of 

Water Analysis. Washington D.C.: United States Geological Survey. 

Prasetyadi & Sudarno. (2011). Pola dan Genesa Struktur Geologi Pegunungan 

Selatan. Pusat Survei Geologi 

Pulunggono, A. dan Martodjojo, S., (1994). Perubahan tektonik Paleogen – Neogen 

merupakan peristiwa terpenting di Jawa. Proccedings Geologi dan Geotektonik 

Pulau Jawa: 37-50 

Puradimaja, D.J. dan Irawan, E., (2012). Lembar Kerja Panduan Hidrogeologi 

Umum, Bandung: Kelompok Keahlian Geologi Terapan Fakultas Ilmu dan Teknologi 

Kebumian Institut Teknologi Bandung, 112 hal. 

Rickard. (1972). Classification of Translational Fault Slip: Geological Socieaty of 

America 



 

78  

Siswoyo, H., M. Sholichin, M. Taufiq, M.A. Helmy S, Anggara W.W.S., dan Ratih 

D.A. (2012). Karakteristik Kimia Airtanah Pada Berbagai Kelompok Akuifer di 

Cekungan Air Tanah Pasuruan. Prosiding Seminar Nasional Kimia 2012. 

Siswoyo, Hari. (2013). Sifat Kimia Airtanah Di Wilayah Kelurahan Cemorokandang 

Kota Malang. Jurnal Teknik Pengairan Volume 4, No.1. 

Suharyadi. (1984). Geohidrologi (Ilmu Airtanah). Yogyakarta: Jurusan Teknik 

Geologi Fakultas Mineral Universitas Gadjah Mada. 

Surono, Toha B., Sudarno I., dan Wiryosujono, S. (1992). Peta Geologi Lembar 

Surakarta dan Giritontro Jawa. Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, 

Bandung. 

Thorpe R.S and Brown G.C, (1985). The Field Description of Igneous Rocks. 

Geological Society of London Handbook, The Open University Milton Keynes, 

Series Edition, Chichester, New York, John Wiley & Sans 

Todd, D. K., (1980). Groundwater hydrology, third edition. University of California, 

New York, USA  

Triatmodjo, B. (2008). Hidrologi Terapan. Yogyakarta: Beta offset. 

Van Bemmelen, R.W. (1949). The Geology of Indonesia Vol. IA, Martinus Nijhoff, 

Netherland 

Walton, W.C. (1970). Groundwater Resource Evaluation International Student 

Edition. Tokyo, McGraw-Hill Koghasuka LTD 

Zuidam, Van R.A. (1983). Guide to geomorphologic interpretation and 

mapping,section of geology and geomorphology. Copyright Reserved. Nederland: 

ITC Finschede 

 

 

 

 

 


	HALAMAN COVER DEPAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	UCAPAN TERIMAKASIH
	Abstrak
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Maksud dan Tujuan
	1.4 Waktu dan Lokasi Penelitian
	1.5 Hasil Penelitian
	1.6 Manfaat Penelitian
	BAB 2 METODOLOGI PENELITIAN
	2.1 Metodologi Penelitian
	2.2 Akuisisi Data dan Studi Pustaka
	2.3 Analisis Data
	2.4 Validasi Data
	2.5 Sintesis Data
	2.6 Peralatan Lapangan dan Penelitian
	BAB 3 TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
	3.1 Tinjauan Pustaka
	3.2 Hidrogeologi Regional Kabupaten Gunungkidul
	3.3 Cekungan Airtanah (Wonosari)
	3.4 Dasar Teori
	BAB 4 GEOLOGI DAERAH PENELITIAN
	4.1 Pola Pengaliran
	4.2 Geomorfologi Daerah Penelitian
	4.3 Stratigrafi Daerah Penelitian
	4.4 Struktur Geologi Daerah Penelitian
	4.5 Sejarah Geologi Daerah Penelitian
	4.6 Potensi Geologi
	BAB 5 HIDROGEOLOGI DAERAH PENELITIAN
	5.1 Data Tingkat Curah Hujan
	5.2 Muka Airtanah Daerah Penelitian
	5.3 Arah Aliran Airtanah
	5.4 Daerah Imbuhan dan Luahan Airtanah
	5.5 Diagram Stiff
	5.6 Diagram Piper
	5.7 Kualitas Airtanah Daerah Penelitian
	5.8 Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi Airtanah
	5.9 Pengaruh Geologi Terhadap Distribusi dan Potensi Airtanah
	5.10 Kuantitas Airtanah Daerah Penelitian
	5.11 Diagram Presentase Kation dan Anion
	BAB 6KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA



